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ABSTRAK 

 
Platform media sosial seperti Twitter, memfasilitasi pengguna dalam bertukar pikiran 

tentang berbagai topik atau peristiwa secara global. Meskipun Twitter berguna untuk 

komunikasi dan bebas berpendapat, nyatanya platform ini juga dapat dimanfaatkan untuk 

penyebaran ujaran kebencian yang memicu permusuhan antar pengguna. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis sentimen pada tweet guna mengklasifikasikannya 

sebagai positif atau netral. Analisis ini dilakukan menggunakan metode naive bayes yang 

dikenal karena kesederhanaannya, kecepatan pemrosesannya dan akurasinya dalam 

menangangi dataset yang besar. Namun, karena adanya kebijakan baru Twitter mengenai 

pembatasan pada pengambilan data sehingga dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

relatif kecil, yang memungkinkan dapat mempengaruhi pada hasil tingkat akurasi dari 

metode naive bayes tersebut. Dataset yang diperoleh menggunakan teknik crawling 

menggunakan pustaka bantuan yaitu tweet-harvest dan dibuat dengan pemrograman 

bahasa Python. Tahapan pengolahan data melibatkan preprocessing (mulai dari cleaning, 

casefolding, normalisasi, stopword removal, tokenization, dan stemming), translate, 

labelling, dan pembobotan pada kata menggunakan metode TF (Term Frequency) dan 

IDF (Inverse Document Frequency). Data kemudian dibagi menjadi tiga skenario yaitu 

80% data training dan 20% data testing, 20% data training dan 80% data testing, serta 

50% data training dan 50% data testing. Evaluasi yang dilakukan menggunakan 

confusion matrix. Hasil metode naive bayes memperoleh akurasi sebesar 73% pada 

skenario 80% data training dan 20% data testing. 

 

Kata Kunci: analisis sentimen, confusion matrix, naive bayes, Twitter 
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ABSRACT 

 

Social media platforms like Twitter are used by people across the world to exchange 

ideas about different topics or events. Although Twitter can provide communication and 

impunity for people, it is also open to abuse in the form of hate speech that provokes 

hostility. This study aims to analyse the sentimental value of tweets with the goal to 

classify them as either positive or negative. For processing large datasets simply and 

quickly without sacrificing accuracy, Naive Bayes was employed because of its simplicity, 

speed and ability to handle huge amounts of data. However, this study's dataset is smallish 

due to the restrictions placed by Twitter on access to user data; hence these could 

potentially undermine Naive Bayes' precision levels. The dataset was gotten through 

crawling using tweet-harvest library which was programmed using Python language for 

creation purposes. Different processes were carried out including pre-processing such as 

cleaning up the data (including but not limited too case folding), normalization, removing 

stop words, tokenization and stemming; translation; labelling; word weighting which 

happens via TF (Term Frequency) IDF (Inverse Document Frequency). The data was then 

split into three scenarios: 80% training data versus 20% test data, 20% training data 

versus 80% test data, and finally 50%-50% training-test split ratios. The evaluation used 

in this research is confusion matrix. The result indicates highest accuracy at 73% in 

scenario data split of 80% data training and 20% data testing. 

Keywords: sentiment analysis, confusion matrix, naïve bayes, Twitter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media sosial merupakan jaringan media yang memungkinkan pengguna dapat 

bertukar pendapat mengenai suatu hal atau peristiwa tertentu. Media sosial juga 

menyediakan sarana bagi pengguna untuk berkomunikasi. Dengan media sosial, 

pengguna dapat menemukan berbagai topik dan tren yang sedang terjadi di berbagai 

belahan dunia [1]. 

Twitter sebagai salah satu jenis media sosial berbasis microblogging memungkinkan 

pengguna untuk mengutarakan opini dan pikiran mereka secara terbuka pada topik dan 

isu-isu yang sedang terjadi [2]. Twitter telah dimanfaatkan untuk keperluan dalam segala 

aspek. Misal sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat, aspirasi, trivia, hiburan 

ataupun komunikasi yang sifatnya ringan [3]. Aturan yang membatasi jumlah karakter 

dalam sebuah tweet membuat twiter menjadi media sosial yang menarik tetapi juga 

challenging. Pengguna twitter harus memiliki kemampuan literasi yang cukup untuk 

dapat menuangkan gagasan atau pendapatnya dalam keterbatasan yang telah ditetapkan. 

Tetapi disisi lain, twitter ternyata dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyebarkan 

ujaran kebencian oleh tindakan individu atau kelompok yang tidak bertanggungjawab, 

karena ujaran tersebut memiliki potensi yang sangat merusak karena dampaknya bisa 

menghambat komunikasi dan toleransi sehingga ketika ada kebencian dan permusuhan, 

individu akan memiliki kecenderungan untuk menutup diri dari pandangan orang lain dan 

pada akhirnya lebih memilih pandangan mereka sendiri [4].  

Ujaran kebencian itu sendiri terbagi menjadi dua kata yaitu ujaran yang artinya suatu 

ekspresi atau segala ungkapan yang dapat disampaikan kepada lawan bicara, sedangkan 

kebencian merupakan suatu emosi yang dapat menciptakan kondisi yang intens dan 

irasional, jadi ujaran kebencian dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi yang dapat 

mempengaruhi lingkungan sosial atau bentuk komunikasi yang dapat menyerang dalam 

berbagai aspek. Dengan penelitian ini akan dibahas melalui tahapan yang dilalui untuk 

melakukan proses analisis sentimen.

Analisis sentimen adalah proses untuk menganalisa dan mengklasifikasi teks atau 

tweet berdasarkan pandangan subjektif terhadap ujaran tersebut, apakah tweet tersebut 

tergolong positif atau negatif [4]. Dalam konteks media, analisis sentimen sering 

digunakan untuk menganalisa data mengenai ulasan, komentar, dan sumber teks lainnya. 
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Faktanya analisis sentimen ini banyak dikaitkan kedalam media sosial dan dipakai para 

penelitian untuk mengklasifikasi sentimen yang terkandung dalam kalimat di media 

sosial. Oleh karena itu, dalam melakukan analisis sentimen, diperlukan suatu algoritma 

yang mumpuni agar mendapatkan hasil akurasi terbaik. Salah satu metode yang dipakai 

dalam pengklasifikasian data dan paling sering diterapkan dalam analisis sentimen yaitu 

Naïve Bayes. Pada dasarnya, Naïve Bayes merupakan salah satu pembelajaran mesin 

algoritma yang basisnya menggunakan perhitungan probabilitas [5]. Kelebihan dari 

Naïve Bayes yang akan dipakai yaitu kecepatan dalam pemrosesan dan akurasi yang 

cukup tinggi bila digunakan pada jumlah data yang banyak [6]. Naïve Bayes adalah salah 

satu metode yang paling sering diterapkan dalam analisis sentimen karena 

penggunaannya yang mudah diimplementasikan dengan struktur yang cukup sederhana 

[7]. Selain itu, penggunaan model algoritma Naïve Bayes ini merupakan salah satu 

metode klasifikasi yang sederhana namun memiliki kemampuan dan keakuratan yang 

tinggi. 

Namun dalam tahap metodologi pada penelitian ini, jumlah data yang ada dalam 

dataset tidak begitu banyak mengingat aturan kebijakan baru di Twitter dalam hal untuk 

mencegah penggalian data secara extreme, sehingga pengambilan data dilakukan secara 

terbatas dan hasil tingkat akurasi tinggi yang didapat belum bisa dipastikan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik crawling untuk mengambil dan mengunduh data [8]. Teknik 

crawling yang dilakukan dengan membuat program terlebih dahulu dan kemudian 

memasukkan kata kunci sesuai kebutuhan peneliti. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

mengusulkan penelitian dengan analisis sentimen menggunakan metode Naïve Bayes 

untuk klasifikasi atas ujaran kebencian dan sara di kolom tweet supaya bisa menghasilkan 

hasil keakuratan terbaik serta pembuatan sistem yang dirancang untuk mengklasifikasi 

sentimen berdasarkan inputan data. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diangkat, maka didapatkan rumusan 

permasalahan sebagai berikut. 

a. Bagaimana mengumpulkan data dari Twitter? 

b. Varian metode naïve bayes apa yang cocok untuk menghasilkan akurasi tertinggi?   
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1.3 Batasan Masalah 

Ada beberapa batasan yang diimplementasikan dalam penelitian ini, yang tujuannya 

adalah untuk membatasi fokus penelitian sehingga dapat menghasilkan luaran yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun Batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada implementasi klasifikasi sentimen 

menggunakan metode naïve bayes sehingga tampilan sistem tidak begitu 

kompleks.  

b. Teknik Crawling yang digunakan belum tentu mendapatkan hasil data yang 

sempurna dikarenakan adanya susunan kalimat yang tidak teratur dan juga 

penggunaan bahasa yang kekinian seperti kata yang disingkat, penggunaan kata 

kekinian serta adanya simbol emoji yang diektrasi oleh sistem. 

c. Pengambilan data tweet dibatasi dikarenakan kebijakan aturan baru di twitter 

dalam hal pencegahan tingkat penggalian data dan manipulasi data secara 

extreme. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengumpulkan data dari komentar Twitter 

b. Menentukan tipe metode naïve bayes yang paling cocok untuk menghasilkan 

akurasi tertinggi 

1.5 Manfaat 

a. Memperdalami pengetahuan di bidang studi mahasiswa 

b. Meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan mengembangkan keterampilan 

penelitian yang dapat diterapkan 

c. Membantu memecahkan masalah yang ada di dalam bidang studi mahasiswa
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Metode pembelajaran algoritma naive bayes adalah salah satu metode yang mudah 

diterapkan karena kesederhanaannya walaupun tidak cukup menangani pada data dalam 

jumlah sangat banyak. Kegunaan metode naïve bayes dapat diterapkan dalam berbagai 

tujuan dalam bidang klasifikasi dan analisa data termasuk analisis sentimen. Analisis 

sentimen menentukan sifat terhadap ujaran kebencian apakah sifatnya netral atau positif. 

Kajian penelititan analisis sentimen menggunakan metode naïve bayes dengan 

evaluasi confusion matrix yang dilakukan pada dataset tweet dari hasil perolehan data 

crawling Twitter dengan bantuan Pustaka tweet-harvest, terdiri dari 510 sampel dengan 

melakukan langkah langkah preprocessing seperti cleaning, casefolding, normalisasi, 

stopword removal, tokenization dan stemming. Kemudian diberi label dan pembobotan 

menggunakan TF-IDF dari bantuan pustaka scikit-learn. Dan Terakhir menggunakan 

klasifikasi multinomial naïve bayes untuk membagi data sampel menjadi tiga skenario 

data training dan data testing sebagai berikut : 80 % data training dan 20% data testing, 

20% data training dan 80% data training, serta 50% data training dan 50% data testing. 

Secara keseluran, pengujian skenario data dengan multinomial naïve bayes yang paling 

tinggi didapatkan pada 80% data training dan 20% data testing yang menghasilkan hasil 

akurasi yang cukup baik yaitu 73% akurasi, 74% presisi, 84% recall dan 78% f1-score.  

5.2 Saran 

Saran yang diberikan terkait analisis sentimen pada media sosial twitter 

menggunakan metode naïve bayes dengan evaluasi confusion matrix yaitu : 

1. Saran untuk dosen 

a. Analisis sentimen pada media sosial twitter menggunakan metode naïve 

bayes dengan evaluasi confusion matrix disarankan digunakan oleh dosen 

sebagai bahan ajar dalam suatu bidang studi yang ditempuh untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan belajar mahasiswa. 

b. Analisis sentimen pada media sosial twitter menggunakan metode naïve 

bayes dengan evaluasi confusion matrix dapat diterapkan dengan materi lain 

yang memiliki karakteristik khusus dengan pustaka tertentu.
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2. Saran untuk penelitian lanjutan 

a. Analisis sentimen pada media sosial twitter menggunakan metode naïve 

bayes dengan evaluasi confusion matrix memerlukan perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut guna terbentuknya kesempurnaan modul. 

b. Analisis sentimen pada media sosial twitter menggunakan metode naïve 

bayes dengan evaluasi confusion matrix memerlukan uji penyebaran secara 

luas untuk menyempurnakan tahapan penelitian.
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